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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peran self-compassion terhadap resiliensi akademik
siswa kelas X1 di SMAN 1 Magelang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Partisipan penelitian ini
adalah 213 siswa kelas XI SMAN 1 Magelang dengan metode penarikan sampel menggunakan simple
random sampling. Instrumen yang digunakan yaitu modifikasi Academic Resilience Scale versi Indonesia
dan modifikasi Self-Compassion Scale versi Indonesia. Nilai koefisien reliabilitas untuk modifikasi
academic resilience scale sebesar 0,892 dan untuk modifikasi self-compassion scale sebesar 0.899. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya peran self-compassion terhadap resiliensi akademik sebesar 25.1%
dengan persamaan garis regresi Y = 121.456 + 0,548X.

Kata kunci: resiliensi akademik, self-compassion, siswa

This study aims to determine the role of self-compassion in academic resilience of 11" grade students at SMAN 1
Magelang. This research is quantitative research with 213 participants from XI grade at SMAN 1 Magelang
selected through simple random sampling. The instruments used are the modified of Academic Resilience Scale
Indonesian version and the modified of Self-Compassion Scale Indonesian version. The reliability coefficient values
for Academic Resilience are 0.892 and for Self-Compassion are 0.899. The results of this research indicate a
25.1% role of self-compassion in academic resilience, represented by the regression equation Y = 121.456 +
0.548X

Keywords: academic resilience, self-compassion, students
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PENDAHULUAN

Kajian resiliensi sebagai bagian dari
psikologi positif mengalami peningkatan. Pada
dua dekade terakhir, peneliti menemukan bahwa
resiliensi adalah hal yang penting dimiliki siswa
untuk  membantu menghadapi berbagai
permasalahan akademik (Monika & Shikha,
2018). Permasalahan akademik yang dialami
siswa diantaranya yaitu tugas dengan deadline
yang berdekatan, ketakutan menghadapi ujian-
ujian, kurangnya apresiasi dari orang tua, adanya
konflik dengan lingkungan sekolah, keharusan
memenuhi ekspektasi orang tua, menghadapi
serangkaian proses untuk masuk universitas, dan
memikirkan  prospek Kkarier ke
(Mukherjee, 2022; Pascoe et al., 2020). Pada

siswa SMA juga ditemukan bahwa permasalahan

depannya

akademik mulai bertambah banyak pada saat
masa transisi menuju tahun kedua yaitu berupa
munculnya berbagai tuntutan pekerjaan sekolah
dan nilai yang tinggi (Lahtinen et al., 2020).

Beragamnya permasalahan  akademik
yang dialami siswa membuat siswa memerlukan
kemampuan  adaptif dalam  menghadapi
permasalahan di sekolah. Kemampuan adaptif
tersebut tercermin pada resiliensi akademik.
Resiliensi akademik juga dapat didefinisikan
sebagai kemampuan siswa untuk mampu
mempertahankan performa dan berhasil di tengah
berbagai situasi sulit yang sedang dialami
(Anagha & Navyashree, 2020).

Resiliensi akademik merupakan konstruk
mencerminkan

psikologi yang adanya

kemampuan  siswa  dalam
akademik di

kesulitan yang sedang dihadapi (Cassidy, 2016).

meningkatkan

pencapaian tengah  berbagai
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Aspek  dari  resiliensi  akademik  yaitu

perseverance (tetap bekerja kerasa, tidak

menyerah, mau menerima umpan balik, dan
memandang sebuah tantangan sebagai
kesempatan untuk berkembang), reflecting and
adaptive  help  seeking  (sikap  mampu
mengevaluasi kelebihan serta kekurangan yang

dimiliki), dan negative affect and emotional

response (respon emosional siswa yang
cenderung negatif ketika dihadapkan pada
tantangan).

Riset terkait resiliensi akademik di
Indonesia sudah beberapa kali dilakukan dan
menghasilkan data bahwa resiliensi akademik
siswa SMA ada pada tingkat yang beragam
namun secara rata-rata masih harus ditingkatkan
(Aza et al., 2019; Ramadanti et al., 2022). Sejalan
dengan permasalahan tersebut, hasil studi awal
yang peneliti lakukan di kelas XI SMAN 1
Magelang mencerminkan bahwa siswa belum
memiliki resiliensi akademik yang baik. Banyak
dari siswa kelas XI mengalami kesulitan dalam
memanajemen diri ketika mengalami kegagalan
sekolah dan kesulitan beradaptasi secara optimal
setelah adanya perubahan proses pembelajaran
yang awalnya daring menjadi luring. Hal itu
menyebabkan siswa seringkali menyalahkan diri
secara keras saat mengalami kegagalan maupun
kesulitan  untuk  bangkit kembali ketika
menghadapi permasalahan.

Siswa dengan tingkat resiliensi akademik
yang tinggi akan lebih adaptif dalam menghadapi
berbagai tantangan dan permasalahan di bidang
akademik (Tudor & Spray, 2017). Resiliensi
akademik membantu siswa untuk tetap mampu
mengikuti metode

semua  proses dan



pembelajaran untuk meraih prestasi di sekolah
2021). Rojas (2015)

menyatakan bahwa resiliensi akademik dapat

(Ramadhana et al.,

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor resiko
dan faktor protektif. Faktor resiko resiliensi
akademik terdiri atas adanya kegagalan di
sekolah, konflik keluarga, dan Kkurangnya
dukungan sosial. Sedangkan, faktor protektif
terdiri atas sikap positif individu seperti self
efficacy, empati dan adanya dukungan sosial.
Kemampuan adaptif merupakan faktor
protektif yang berasal dari dalam diri siswa yang
membantu meningkatkan resiliensi akademik.
Faktor lain yang membantu siswa untuk mampu
adaptif dan meningkatkan resiliensi akademik
dari dalam diri yaitu sikap self-compassion (Neff
& McGehee, 2010).

menunjukkan bahwa self-compassion mampu

Beberapa penelitian
mempengaruhi resiliensi akademik (Cunha et al.,
2016; Setyawan, 2018). Self-compassion dinilai
mampu memberikan cara pandang baru kepada
diri sendiri sehingga bisa meningkatkan resiliensi
pada remaja (Neff & McGehee, 2010).
Self-compassion adalah sikap positif
terhadap diri sendiri dengan memberikan
kepedulian, perhatian, pemahaman, dan tidak
memberikan penghakiman maupun kritik keras
kepada diri sendiri ketika ada di dalam kondisi
sulit (Neff, 2003a). Aspek dari self-compassion
yaitu  self-kindness  (empati,  memberikan
kehangatan, dan kesabaran pada diri) self
judgement (sikap menghakimi diri sendiri),
common humanity (pandangan bahwa situasi sulit
adalah hal wajar yang dialmi oleh semua orang),
isolation (merasa suatu kesulitan hanya dialami

oleh dirinya sendiri, tenggelam dalam perasaan
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kurang mampu), mindfulness (sikap menerima
segala bentuk emosi/perasaan yang hadir), dan
overidentification (sikap menghindari dan tidak
menerima
secara berlebihan) (Neff, 2003).

Siswa dengan self-compassion yang baik
akan lebih

menghadapi berbagai kesulitan dan tantangan

emosi/mengidentifikasikan ~ emosi

tangguh dan resilien dalam
(Lahtinen et al., 2020). Self-compassion yang ada
dalam diri membuat siswa mampu tetap berbuat
baik kepada diri dan tidak menghakimi atau
melakukan self blaming ketika ada dalam
penderitaan maupun situasi sulit (Neff et al.,
2005).

melibatkan emosi dan kesadaran diri pada siswa.

Selain  itu, self-compassion juga
Siswa menjadi lebih sadar terkait emosi dan
keadaan dirinya ketika mengalami kesulitan
sehingga siswa mampu untuk lebih adaptif dalam
menyelesaikan masalahnya tanpa mengambil
keputusan yang impulsif (Salsabila & Widyasari,
2021)

Penelitian terkait self-compassion lebih
banyak melibatkan partisipan dewasa
dibandingkan dengan remaja (Cunha et al., 2016)
sedangkan self-compassion sama pentingnya
diperlukan oleh remaja. Steinberg (dalam Cunha
et al, 2016)

perkembangan

menyatakan bahwa tugas

manusia saat remaja yang
diantaranya adalah menemukan identitasnya,
mencapai peran sosial, adanya kebutuhan untuk
diterima oleh teman-teman sebayanya mampu
membuat siswa dalam situasi yang rentan
mengalami stress. Sehingga, self-compassion
merupakan sikap yang mampu membantu siswa
untuk memahami kegagalan yang mereka alami

dengan perspektif yang lebih objektif dan mampu



memberikan dukungan yang positif tanpa harus
melakukan kritik atau evaluasi yang keras pada
diri sendiri (Neff & McGehee, 2010). Peneliti
tertarik untuk meneliti peran self-compassion
pada resiliensi akademik siswa kelas XI di
SMAN 1 Magelang karena sejalan dengan
masalah yang ditemukan di sekolah tersebut.
Siswa kelas X1 di SMAN 1 Magelang mengalami
berbagai permasalahan akademik dan seringkali
mengkritisi/menyalahkan diri ketika mengalami
kesulitan serta kegagalan akademik. Apabila
permasalahan akademik tersebut tidak segera
diselesaikan bisa menjadi stressor dan beresiko
terhadap kesehatan mental para siswa. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui peran self-
compassion terhadap resiliensi akademik pada
siswa kelas XI di SMAN 1 Magelang. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah self-compassion
berperan terhadap resiliensi akademik siswa kelas
X1 di SMAN 1 Magelang.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan metode survei
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1
Magelang, Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan
sejak Desember 2022 — Februari 2023.

Target/Subjek Penelitian

Populasi yang digunakan oleh peneliti
adalah siswa kelas XI di SMAN 1 Magelang yang
berjumlah 360 siswa dan sampel yang digunakan
sebesar 189 siswa dengan penarikan sampel
menggunakan simple random sampling dan

rumus perhitungan Slovin.

Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini  menggunakan metode
pengumpulan data berupa angket dengan alat
ukur skala psikologi dengan skala likert. Angket
disebarkan secara langsung menggunakan metode
paper and pencil. Instrumen yang digunakan
adalah modifikasi Skala Academic Resilience
versi Indonesia oleh Kumalasari (2020) sejumlah
45 aitem dan modifikasi skala Self-compassion
versi Indonesia oleh Sugiyanto (2020) sejumlah
25 aitem. Uji validitas yang dilakukan pada
penelitian ini adalah expert judgement dan
dilakukan seleksi item dengan melihat nilai
corrected total item correlation dengan bantuan
software SPSS ver.25 for Windows. Besaran nilai
reliabilitas pada Skala Resiliensi Akademik
sebesar 0,899 dan pada Skala Self-Compassion
sebesar 0,892.
Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu analisis deskriptif untuk
menjabarkan hasil data-data angka yang dapat
berupa distribusi frekuensi, persen, maupun rata-
rata. Data dari kedua skala yaitu skala resiliensi
akademik dan self-compassion diubah menjadi
data interval sehingga dapat dikategorisasikan.
Selain itu, dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan

pendekatan  regresi  linear

sederhana.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah

213 yang berasal dari enam kelas X1 di SMAN 1

Magelang. Berikut adalah kategorisasi untuk

variabel resiliensi akademik.



Tabel 1. Hasil Kategorisasi Skor Resiliensi

Akademik
Kategorisasi Frekuensi Persen
Sangat Tinggi 32 15%
Tinggi 147 69%
Sedang 32 15%
Rendah 2 1%
Sangat Rendah 0 0%

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui
bahwa siswa paling banyak ditemukan pada
kategori skor tinggi yaitu sebanyak 147 siswa
(69%). Banyaknya siswa dengan kategori skor
sedang dan sangat tinggi memiliki jumlah yang
sama Yyaitu masing-masing sebanyak 32 siswa
(masing-masing 15%). Sedangkan pada kategori
rendah hanya ditemukan dua siswa (1%) dan
tidak ditemukan pada kategori sangat rendah.
Berdasarkan perhitungan menggunakan mean
hipotetik, tingkat resiliensi akademik ada pada
tingkat sedang. Selanjutnya adalah tabel
kategorisasi skor self-compassion.

Tabel 2. Hasil Kategorisasi Skor Self-Compassion

Kategorisasi Frekuensi Persen
Sangat Tinggi 12 6%
Tinggi 85 40%
Sedang 67 31%
Rendah 44 21%
Sangat Rendah 5 2%

Berdasarkan tabel 2, siswa paling banyak
ditemukan pada kategori skor tinggi yaitu
sebanyak 85 siswa (40%). Sedangkan, pada
urutan kedua, siswa ditemukan pada kategori skor
sedang yaitu sebanyak 67 siswa (31%), diikuti
pada urutan Kketiga, siswa ditemukan pada
kategori skor rendah yaitu sebanyak 44 siswa
(21%). Pada kategorisasi skor sangat rendah
ditemukan 5 siswa (2%) dan pada skor sangat

tinggi ditemukan 12 siswa (6%). Berdasarkan

5

perhitungan menggunakan mean hipotetik, tingkat
self-compassion ada pada tingkat sedang.
Selanjutnya dilakukan uji  normalitas

dengan menggunakan  Kolmogorov-Smirnov.
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan,
besaran nilai asymp sig (p) pada penelitian ini
sebesar 0,2 sehingga memenuhi syarat bahwa (p)
> 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Selanjutnya yaitu dilakukan
uji linearitas. Berdasarkan hasil uji linearitas yang
dilakukan, besaran sig.linearity sebesar .00 < 0,05
dan besaran sig.deviation from linearity sebesar
0,596 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara self-compassion
sebagai variabel X dengan resiliensi akademik
sebagai variabel Y.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan
metode regresi linear sederhana didapatkan hasil
besaran koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,251 atau 25,1%. Dapat disimpulkan bahwa self-
compassion  menyumbang peran terhadap
resiliensi akademik dengan besaran 25,1%.
Sedangkan, 74,9% lainnya dijelaskan oleh
variabel atau faktor-faktor lain di luar self-
compassion. Selain itu, diketahui bahwa t hitung
sebesar 8.413 dengan nilai signifikan 0,000 (p <
0,05) vyang berarti self-compassion berperan
akademik. Skor
konstanta (a) yang didapatkan sebesar 121.456
0,548.

Berdasarkan skor konstanta tersebut dapat dibuat

positif terhadap resiliensi

dan koefisien regresi (b) sebesar

persamaan garis regresi sebagai berikut:
Y =a+bX

Y =121.456 + 0,548X



Jika besaran skor self-compassion sama dengan
nol atau menunjukkan bahwa tidak ada perubaha,
maka resiliensi akademik bernilai 121.456.
Koefisien regresi dari persamaan regresi ini
bernilai positif dimana apabila self-compassion

mengalami  peningkatan satu satuan, maka

resiliensi akademik siswa akan meningkat sebesar
0,548.

Pada penelitian ini dilakukan uji tambahan
untuk mengetahui perbedaan self-compassion
yang ditinjau dari jenis kelamin. Uji beda
berdasarkan jenis kelamin dilakukan dengan uji
Mann-Whitney Test dengan bantuan SPSS for
Windows ver.25. Hasilnya, terdapat perbedaan
yang sangat signifikan pada mean rank self-
compassion antara laki-laki dan perempuan. Nilai
mean self-compassion pada perempuan sebesar
96,57 dimana menunjukkan angka yang lebih
kecil dibandingkan mean self-compassion pada
laki-laki sebesar 125.42.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2018)
yang menunjukkan bahwa self-compassion
memiliki pengaruh pada resiliensi akademik.
hasil penelitian ini juga mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Bustam, Gismin, dan Radde
(2021) yang hasilnya self-compassion mampu
resiliensi

mempengaruhi akademik dengan

besaran pengaruh 29% dimana penelitian

dilakukan dengan subjek mahasiswa. Berdasarkan
penelitian tersebut, siswa dengan self-compassion
yang tinggi, ketika dihadapkan pada berbagai
permasalahan, tekanan,

maupun  kegagalan

akademik, mampu memberikan kepedulian pada
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dirinya dan menerima masalah tersebut tanpa
harus menyalahkan dirinya secara keras. Sikap
tersebut membantu siswa untuk bangkit kembali
dan beradaptasi secara baik walaupun sedang
mengalami berbagai kesulitan akademik. Sikap
mampu kembali dan

bangkit beradaptasi

merupakan cerminan dari  memiliki  sikap
resiliensi akademik (Bustam et al., 2021).

Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat
penelitian yang dilakukan oleh Yustika dan
Widyasari (2021) yaitu adanya hubungan yang
positif self-compassion dan resiliensi akademik
pada siswa kelas XII SMA. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi self-
compassion pada diri siswa maka semakin tinggi
resiliensi akademiknya. Melalui self-compassion,
siswa akan lebih mudah untuk bangkit kembali
dan memiliki performa yang baik ketika
mengalami kesulitan akademik. Hal tersebut yang
dinamakan resiliensi  akademik. Penelitian
sebelumnya juga mendukung bahwa berbagai
permasalahan akademik yang dilalui oleh siswa
dapat diatasi dengan menerapkan self-compassion
(Breines & Chen, 2012).

dianggap mampu untuk meningkatkan emosi

Self-compassion

positif dan mencegah emosi negatif ketika siswa
mengalami suatu kesulitan atau
akademik (Leary et al., 2007).

Pada remaja, self-compassion mampu

kegagalan

berperan untuk mengurangi perasaan takut akan
kegagalan dan penyesalan (fear of failure)
(Mosewich et al., 2011). Takut akan kegagalan
merupakan salah satu bentuk perasaan dan
perilaku yang maladaptif yang seringkali dihadapi
olen siswa yang sedang bersekolah dimana

apabila dilakukan secara terus menerus membuat



siswa menjadi tidak berani mencoba untuk
berkembang. Siswa dengan perasaan takut akan
kegagalan cenderung akan menyalahkan diri
sendiri ketika mengalami situasi sulit atau
kegagalan yang menyebabkan mereka
mengisolasi diri dan merasa bahwa hanya diri
mereka yang mengalami kegagalan (Mosewich et
al., 2011).

Penelitian lain menunjukkan bahwa self-
compassion dan resiliensi merupakan faktor
penting yang berperan dalam mengurangi
kecemasan siswa dalam menghadapi ujian dan
berbagai hal dalam akademik yang sifatnya tidak
pasti yang membuat siswa cukup tertekan (Tang,
2019). Self-compassion membantu siswa untuk
memanajemen diri mereka ketika mengalami
kegagalan. Siswa dengan tingkat self-compassion
yang baik maka akan menunjukkan resiliensi
yang lebih baik ketika mengalami berbagai hal
yang menyulitkan.

Temuan lain dari penelitian ini yaitu
ditemukan adanya perbedaan nilai  self-
compassion pada siswa perempuan dan laki-laki.
Siswa perempuan memiliki self-compassion yang
lebih rendah dibandingkan siswa laki-laki. Hal ini
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Yarnell, Stafford, Neff (2015) yang menjelaskan
bahwa perempuan memiliki kecenderungan
tingkat self-compassion yang lebih rendah
dibandingkan laki-laki. Hal ini karena perempuan
memiliki  kecenderungan untuk  mengkritisi
dirinya secara keras dan sering dibandingkan
laki-laki apabila mengalami pengalaman sulit
(Yarnell et al., 2015). Pada penelitian ini, self-
compassion menyumbang peran sebesar 25,1%

terhadap resiliensi akademik dan 74.9% faktor
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lainnya tidak dijelaskan pada penelitian. Kondisi
ini dipengaruhi oleh berbagai hal salah satunya
karena self-compassion bukanlah satu-satunya
faktor yang mampu berperan pada resiliensi
akademik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah
terdapat peran positif variabel self-compassion
terhadap variabel resiliensi akademik. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila self-compassion
mengalami  peningkatan satu satuan, maka
resiliensi akademik siswa akan meningkat sebesar
0,548. Self-compassion menyumbang peranan
efektif sebesar 25,1% dalam mempengaruhi
resiliensi akademik sehingga hipotesis dalam

penelitian ini diterima.

Saran

Bagi siswa, siswa diharapkan mampu
untuk mempertahankan dan meningkatkan self
compassion diantaranya yaitu bersikap baik
kepada diri ketika mengalami kegagalan di
sekolah, tidak menyalahkan diri secara keras
apabila mengalami kegagalan, mengevaluasi
performa akademik secara cukup tanpa
berlebihan, belajar dan melihat sebuah kegagalan
adalah awal dari suatu pembelajaran. Sikap-sikap
tersebut membantu siswa untuk menghadapi

situasi-situasi sulit di sekolah.

Bagi layanan bimbingan konseling di
sekolah, diharapkan mampu mempromosikan
sikap self compassion untuk peningkatan
resiliensi akademik dengan melakukan berbagai
pelatinan kepada siswa seperti psikoedukasi

terkait menghadapi suatu kegagalan akademik



dan self-care siswa sebagai sarana meningkatkan

self-compassion  dan  resiliensi  akademik.

Psikoedukasi dapat berupa sosialisasi langsung
saat pembelajaran di kelas ataupun melalui media
seperti poster/pamflet/artikel yang dimasukkan
pada majalah sekolah

Bagi  peneliti  selanjutnya,  dapat

melakukan penelitian secara lebih lanjut dengan
menggunakan partisipan yang cakupannya lebih
luas. Selain itu, diharapkan juga menambah
variabel tambahan selain self-compassion yang
berperan terhadap resiliensi akademik agar
mendapatkan lebih banyak informasi untuk
mengetahui variabel apa saja yang berperan

terhadap resiliensi akademik.
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